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Organisasi kriminal sering diceritakan melakukan kejahatan terselubung dalam kerahasiaan dan melanggar
sesuatu yang sudah diatur oleh aturan hukum yang telah lama ditetapkan. Salah satu dari organisasi kriminal
tersebut adalah Y akuza. Y akuza adalah nama yang digunakan untuk menyebut sindikat kejahatan
terorganisir di Jepang. Bisnis utama Y akuza pada dasarnya sama dengan organisasi kejahatan pada
umumnya: perdagangan narkoba, penyelundupan, pelacuran, perjudian, dan pemerasan. Pada tahun 1992,
kebijakan Anti-Boryokudan atau Botaiho membuat arus bisnis Y akuza menjadi |ebih sulit dan mengurangi
pendapatan mereka, sehingga mengurangi kegiatan ilegal yang biasa mereka lakukan. Hal ini akhirnya
membuat kedudukan mereka semakin tersingkir dalam tatanan masyarakat Jepang.

...... Criminal organizations are often committing crimes hidden in secrecy and violate something that has
been regulated by long-established legal rules. One of these criminal organizationsisthe Yakuza. Yakuzais
aname used to refer to the organized crime syndicates in Japan. The Y akuza's main businessis basically the
same as the general crime organizations: drug trafficking, smuggling, prostitution, gambling, and extortion.
In 1992, the Anti-Boryokudan or Botaiho policy made the Y akuza business flow more difficult and reduced
their income, thereby reducing the illegal activities they used to do. This eventually made their position
more and more marginalized in the fabric of Japanese society.
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